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RINOKASAN 

Frida Nur Rabmawati. NIM. 961510401133. Pengarub Penyemprotan Asam 
Salisilat, H20 2, dan CaCl2 sebagai Elisitor Penginduksi Ketahanan Tembakau 
Kultivar H877 Muda terbadap Cucumber mosaic virus (CMV). Dosen 
Pembimbing Utama (DPU) Dr. Ir. Wiwik Sri Wahyuni, MS. dan Dosen 
Pembimbing Anggota (DPA) Ir Abdul Majid, MP. 

Cucumber mosaic virus (CMV) merupakan penyakit penting pada tanaman 

tembakau dan dapat menurunkan kualitas daun tembakau. Teknik pengendalian 

penyakit di lapang yang sekarang sedang dikembangkan adalah teknik pengendalian 

dengan menggunakan varietas tahan. Tembakau kultivar H877 diketahui tahan 

terhadap TMV namun rentan terhadap CMV. Penggunaan asam salisilat (SA). 

hidrogen peroksida (H202), dan kalsium klorida (CaCh) diharapkan mampu 

menginduksi terbentuknya ketahanan tembakau tersebut terhadap infeksi CMV. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) reaksi yang terjadi pada tanaman 

setelah diperlakukan dengan SA, H202 dan CaCh dan diinokulasi virus sehingga 

dapat digunakan sebagai kriteria ketahanan, 2) senyawa yang paling efektif dalam 

menghambat penyebaran virus, 3) konsentrasi SA, H202 dan CaCh yang paling 

efektif dalam menghambat perkembangan virus, 4) perbedaan reaksi yang terjadi jika 

SA, H202 dan CaCh diperlakukan pada 20 dan 35 hari setelah tanam (hst). Penelitian 

dilakukan di Rumah Kasa Laboratorium Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan 

Fakultas Pertanian Universitas Jember dalam bulan April sampai bulan Juli 2000. 

Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan yaitu penyemprotan SA, H202 dan CaCh 

dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 10 µM, 50 µM, 100 µM, dan 500 µM untuk: 

SA dan H202 serta 1 mM. 5 mM, 10 mM, dan 50 mM untuk CaCh. Masing-masing 

konsentrasi 'diulang 3 kali. Aplikasi penyemprotan dilakukan pada waktu yang 

berbeda yaitu 20 hst dan 35 hst. Virus yang digunakan adalah CMV-8 yang berasal 

dari cabe rawit. Inokulasi dilakukan 3 hari setelah penyemprotan senyawa-senyawa 

tersebut dan pengamatan dilakukan sehari setelah inokulasi. 

x 
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Dari penelitian ini diketahui bahwa tembakau kultivar H877 muda yang telah 

disemprot senyawa-senyawa tersebut tidak menunjukkan respon ketahanan 

hipersensitif seperti yang diharapkan. Akan tetapi gejala yang muncul adalab mosaik 

hijau yang sistemik. Diketahui pula macam dan konsentrasi senyawa tidak 

mempengaruhi perkembangan dan penyebaran virus di dalam tanaman. Ada 

kemungkinan terbentuknya reaksi mosaik hijau sistemik ini disebabkan oleh (1) 

konsentrasi virus yang diinokulasikan terlalu tinggi (5-6 mg/ml per daun), (2) 

senyawa-senyawa yang telah disemprotkan tidak dapat terinfiltrasi ke daun dengan 

baik, (3) konsentrasi senyawa yang telah digunakan untuk keseluruhan tanaman 

kurang efektif bekerja untuk menginduksi terbenll:Jlrnya systemic aquired resistance 

(SAR), (4) aphid (Myzus persicae) sudah menginfeksi tanaman sebelwn inokulasi 

buatan dilakukan. Meskipun senyawa-senyawa tersebut tidak mengjnduksi reaksi 

hipersensitif, tetapi perlakuan penyemprotan pada 20 hari setelah tanam (hst) 

memperpanjang masa inkubasi ± 7 hari daripada penyemprotan pada 35 hst, dan masa 

inkubasi pada kedua perlakuan tersebut masih lebih panjang daripada tanaman 

kontrol negatif (5-7 hsi). 
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L PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tembakau (Nicotiana tabacum, L.) telah diusahakan di Indonesia lebih dari 

satu abad sebagai komoditas ekspor sehingga cukup dikenal di pasaran intemasional 

terutama Eropa Barat (Hartana, 1978). Tembakau sebagai bahan baku dalam industri 

rokok mampu menyumbangkan cukai sebesar 2,06 triliun rupiah setiap tahunnya clan 

hal ini merupakan cukai terbesar yang diperoleh pemerintah, belwn termasuk pajak 

dan devisa ekspomya yang setiap tahun meningkat, termasuk di dalamnya tembakau 

Besuki (Anonim, 1996; Cahyono 1998). Produktivitas tembakau yang ditanam petani 

rata-rata sebesar 0,45 ton/ha, perusahaan swasta 0,59 ton/ha clan perkeblinan negara 

0,84 ton/ha. Produktivitas tersebut masih sangat rendah jika dibandingkan dengan 

negara-negara lain diantaranya : Jerman Barat (3 ton/ha), AS (2,3 ton/ha), Jepang (2,3 

ton/ha) dan Korea (2 ton/ha) [Santoso, 1991]. 

Daun tembakau sebagai bahan industri rokok memiliki nilai ekonomis yang 

cukup tinggi bila ditunjang dengan mutu daun yang baik (Cahyono, 1998). Kualitas 

daun tembakau dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain varietas tembakau, tanah 

dan iklim daerah, teknik budidaya serta pemuliaan tanaman. Tembakau yang 

dibudidayakan oleh rakyat hasilnya masih rendah. Untuk meningkatkan pendapatan 

petani tembakau dan meningkatkan ekspor tembakau, pemerintah telah menganjurkan 

kepada petani tembakau agar melaksanakan intensifikasi. Salah satu faktor yang 

mendukung keberhasilan intensifikasi adalah cara-cara pedindungan tanaman 

terhadap hama dan penyakit. Perlindungan tanaman tembakau terhadap penyakit 

masih banyak mengalami kesulitan sedangkan berkurangnya produksi tanaman 

tembakau sebagian besar disebabkan oleh penyakit (Sudarmo, 1991). Salah satu 

penyakit penting yang menyerang tembakau adalah penyakit mosaik yang 

diakibatkan oleh virus mosaik ketimun [Cucumber mosaic virus/CMV] (Scmangun, 

1991). Hartana (1978) melaporkan bahwa CMV telah menyebar di daerah Besuki, 

bahkan menurut Anonim ( dalam Semangun, 1991 ), di daerah tembakau ini pada jenis 

l 
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lllLll PEll'USTAKAAI 
\'~ i, r ... J IMJtr : 

tembakau tertentu penyakit mosaik akib'1t CMV lebih banyak ditemukan daripada 

penyakit mosaik yang diakibatkan oleh virus mosaik tembakau (Tobacco mosaic 

virus/TMV). .Kerugian karena penyakit mosaik oleh para petani sering tidak 

diperhatikan karena tanaman yang sakit tidak mati, sehingga tetap dapat memberikan 

hasil meski sebenamya penyakit mosaik mengakibatkan kerugian yang besar karena 

mengurangi produksi dan menurunkan kualitas daun. 

Teknik pengendalian terhadap serangan virus tanaman terus dikembangkan, 

salah satu caranya adalah dengan menggunakan varietas tahan. Usaba untuk merakit 

tanaman agar tahan terhadap serangan virus terus berlanjut hingga diharapkan 

tanaman tersebut dapat menahan serangan patogen berikutnya Tanaman ini memiliki 

respon ketahanan terhadap infeksi patogen yang dikendalikan oleh gen-gen yang 

mengaktifkan localized acquired resistance (LAR) dan systemic acquired resistance 

(SAR). Munculnya mekanisme SAR ditandai oleh terbentuknya respon hipersensitif 

yang mampu diinduksi oleh asam salisilat (SA) dan kemudian menginduksi 

Pathogen-Related (PR) protein. SAR merupakan fenomena yang paling umum 

dipelajari dalam kaitannya dengan ketahanan tanaman (Wahyuni, 1999). 

SA berpotensi untuk menginduksi ketahanan tanaman terhadap serangan 

patogen serta mengatur transkripsi beberapa gen ketahanan meski pemicuannya pada 

trankripsi ini belum jelas (Rate et al., 1999, dan Wahyuni, 1999). H202 mampu 

menginduksi terbentuknya papila yang efektif untuk menaban serangan patogen 

(Huckelhoven et al., 1999). Sedangkan induksi CaCh berpotensi untuk 

mempengaruhi aktivitas membran plasma tanaman sebagai respon terhadap serangan 

mikrobia (Xu dan Heath, 1998). SA memiliki potensi terbesar sebagai penginduksi 

ketahanan tanaman dibandingkan dengan H202 dan CaC}z. H202 dapat tereduksi 

menjadi H20 dan 0 2 oleh ensim katalase atau saat senyawa tersebut berada di udara 

bebas (Chasan, 1995). Sedangkan CaCh belum diketahui dapat menginduksi 

terbentuknya luka lesio lokal sebagai akibat dari terbentuknya respon hipersensitif 

(Xu dan Heath, 1998). Usaha peningkatan ketahanan tanaman melalui mekanisme 

penginduksian SAR dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara eksogenus clan 
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endogenus. Secara eksogenus peningkatan penginduksian SAR dilakukan melalui 

perlakuan penyemprotan (Chivasa et al., 1997~ Bol et al., 1997), sedangkan secara 

endogenus melalui perlakuan perendaman (Chivasa et al., 1997~ Xie dan Chen, 

1999), serta menambahkan senyawa penginduksi ke clalam media biakan (Droby et 

al., 1997). Penggunaan senyawa-senyawa kimia clalam usaha untuk peningkatan 

ketahanan tembakau berkaitan dengan mekanisme penginduksian SAR, diharapkan 

mampu menginduksi pembentukan suatu respon ketahanan tanaman. Mekanisme 

tersebut sangat menarik untuk diteliti dan dikembangkan. Berdasarkan hal tersebut 

maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui pengaruh penyemprotan 

senyawa-senyawa kimia yang diduga mampu menginduksi ketahanan tembaka.u, 

utamanya tembakau H877, dengan menggunakan asam salisilat (SA), hidrogen 

peroksida (H202) clan kalsium kloricla (CaCh), sebagai elisitor penginduksi ketahanan 

tembakau H877 muda terhadap infeksi CMV. 

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) reaksi yang terjadi pada tanaman 

setelah diperlakukan dengan SA, H202, CaCl2 clan diinokulasi virus CMV-8 sehingga 

dapat digunakan sebagai kriteria ketahanan, 2) senyawa yang paling efektif daJam 

menghambat penyebaran virus, 3) konsentrasi SA, H20 2 clan CaCh yang paling 

efektif dalam menghambat perkembangan virus, 4) perbedaan reaksi yang terjadi jika 

SA, H202 clan CaCh diperlakukan pada umur 20 dan 35 hari setelah tanam (hst). 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai suniber informasi 

tentang kegunaan SA, H202 dan CaCh serta pengaruhnya setelah disemprotkan ke 

tanaman tembakau H877 muda, sehingga dapat berfungsi sebagai elisitor penginduksi 

ketahanan ta.Daman terhadap infeksi CMV. 
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